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ABSTRAK 

 
Bencana alam merupakan fenomena alam yang berdampak negatif bagi manusia dan lingkun gan, namun 
jika dipersiapkan dengan baik dampak tersebut dapat dikurangi. Hal ini terbukti dari negara-negara yang 
memiliki pedoman manajemen bencana yang baik. Sekolah merupakan salah satu yang terkena dampak 
besar akibat ketidakpahaman siswa dalam menghadapi bencana. Panduan Penerapan Sekolah Siaga 
Bencana (LIPI) dibuat dengan tujuan sekolah-sekolah di Indonesia aman bencana namun belum 
memiliki kategori Pengetahuan dan Sikap yang spesifik dan dapat dijadikan acuan. Oleh karena itu, 
pengembangan pada Panduan Penerapan Sekolah Siaga Bencana perlu dilakukan. Pengembangan 
instrument Pengetahuan dan Sikap dilakukan dengan mengkaji literatur dan standar -standar lain yang 
berhubungan. Setelah proses validasi dilakukan, pengembangan intrumen menghasilkan 3 sub-kategori 
yang akan di bobotkan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) berdasarkan pendapat para 
ahli dalam kesiapsiagaan bencana dan pencegahan bencana. Hasil dari pembobotan tersebut adalah 
Prosedur Tetap sebesar 33%; Pengetahuan tentang Bencana dan Penanggulangan Bencana sebesar 
43%; dan Akses Pengetahuan tentang Bencana dan Penanggulangan Bencana sebesar 24% 

Kata Kunci: kesiapsiagaan, pengetahuan dan sikap, sekolah, bencana alam, dan panduan penerapan 
sekolah siaga bencana 
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ABSTRACT 
 
 

Natural disasters are natural phenomena that have a negative impact on humans and the environment, 
but if properly prepared these impacts can be reduced. This is evident from countries that have good 
disaster management guidelines. School is one of the most affected due to students' lack of understanding 
in facing disasters. The Guide to Implementing Disaster Preparedness Schools (LIPI) was created with 
the aim of schools in Indonesia that are disaster-safe but do not yet have specific Knowledge and Attitude 
categories and can be used as a reference. Therefore, the development of the Disaster Preparedness 
School Implementation Manual needs to be done. The development of the Knowledge and Attitude 
instrument is carried out by reviewing the literature and other related standards. After the validation 
process is carried out, instrument development results in 3 sub-categories which will be weighted by the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) method based on the opinions of experts in disaster preparedness 
and disaster prevention. The results of the weighting are the Standard Operating Procedure by 33%; 
Knowledge about Disasters and Disaster Management by 43%; and Access to Knowledge about 
Disasters and Disaster Management by 24% 

Keywords: preparedness, knowledge and attitude, schools, natural disasters, and guidelines for 
implementing disaster preparedness schools 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Bagian Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak pada pertemuan 

empat lempeng tektonik (Asia, Australia, Samudera Hindia, dan Samudera Pasifik). 

Hal ini menyebabkan negara Indonesia berpotensi dan rawan akan bencana seperti 

gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, dan tanah longsor (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana, n.d.). Bencana alam di Indonesia meimbulkan 

dampak yang signifikan dan menjangkau berbagai sektor sehingga perlu diberikan 

perhatian secara khusus. Dari awal tahun 2018 hingga 18 Desember 2018 tercatat 

jumlah korban jiwa akibat bencana alam di Indonesia mencapai 4.231 jiwa (Halim, 

2018). 

 Bencana alam yang seringkali terjadi di Indonesia adalah gempa bumi. Gempa 

bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi yang disebabkan 

oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, aktivitas gunung api, atau runtuhan 

batuan (Badan Nasional Penanggulangan bencana, n.d.). Salah satu gempa bumi 

terbesar di Indonesia terjadi di perairan barat Aceh yang diakibatkan oleh interaksi 

lempeng Indo-Australia dan Eurasia. Gempa tersebut berkekuatan 9,1 skala richter 

yang menyebabkan jumlah korban jiwa mencapai 170.000 jiwa. Kejadian tersebut 

menjadi peringatan akan pentingnya pengetahuan tentang bencana alam, khususnya 

bagi penduduk Indonesia. 

 Berdasarkan Undang-undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 

dan kete

gempa Great Hanshin Awaji 1995, hasil survei menunjukkan bahwa korban selamat 

disebabkan oleh diri sendiri sebesar 35%, anggota keluarga sebesar 31,90%, 

teman/tetangga sebesar 28,10%, orang lewat sebesar 2,60%, tim SAR sebesar 1,70%, 

dan lain-lain 0,70% (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2017). Berdasarkan 
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survei tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling menentukan keselematan 

seseorang saat terjadi bencana alam adalah penguasaan pengetahuan yang dimiliki oleh 

diri sendiri. 

Sektor pendidikan bertanggungjawab dalam melaksanakan mandat di dalam 

undang-undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana Pasal 26 ayat 

(1b). Pada sektor pendidikan, bencana berdampak pada sekolah, siswa, guru, dan 

komponen sekolah lainnya. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

menunjukkan bahwa lebih dari 130.000 bangunan sekolah terpapar ancaman bencana 

gempa bumi. Oleh sebab itu upaya meminimalkan risiko di sekolah merupakan hal 

yang utama. Pembekalan pengetahuan dasar seharusnya diberikan sejak sekolah dasar, 

karena sekolah dasar merupakan pendidikan resmi paling awal. Di negara Jepang, 

simulasi bencana telah diajarkan sejak taman kanak-kanak mengingat banyaknya 

gempa bumi yang terjadi di negara tersebut. 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) telah menerbitkan Panduan 

Penerapan Sekolah Siaga Bencana, namun panduan tersebut memiliki parameter dan 

instrumen yang masih bisa dikembangkan dan dikategorikan. Panduan terssebut 

memiliki tujuan menilai kesiapsiagaan struktur dan non-struktur sekolah. Pengetahuan 

dan sikap menjadi salah satu topik yang di bahas dalam panduan tersebut. 

Pengembangan pada aspek Pengetahuan dan Sikap merupakan hal yang 

penting, mengingat bencana alam tidak dapat diprediksi secara tepat kapan dan dimana 

akan terjadi. Membekali pengetahuan kepada anggota komunitas sekolah merupakan 

langkah yang utama dalam meminimalisir korban. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah, antara 

lain: 

1. Instrumen penilaian pengetahuan dan sikap yang terdapat di dalam panduan 

LIPI sangat umum dan luas sehingga dapat dilakukan pengembangan terhadap 

instrument penilaian tersebut. 
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2. Menentukan cara memberikan bobot dan skoring pada instrumen penilaian 

pengetahuan dan sikap yang telah dikembangkan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Mengembangkan instrumen penilaian Pengetahuan dan Sikap dalam Panduan 

Penerapan Sekolah Siaga Bencana agar lebih spesifik, berdasarkan studi 

lliteratur. 

2. Memberikan bobot dan skoring sebagai parameter penilaian pengetahuan dan 

sikap dalam Panduan Penerapan Sekolah Siaga Bencana LIPI yang telah 

dikembangkan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini meilput hal-hal, sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian Pengetahuan dan Sikap Panduan Penerapan Sekolah Siaga 

Bencana yang diterbitkan oleh LIPI. 

2. Penelitian difokuskan pada sistem peringkat Panduan Sekolah Siaga Bencana 

LIPI sebagai pedoman untuk rencana kesiapsiagaan sekolah yang akan 

dikembangkan. 

3. Referensi mengenai Pengetahuan dan Sikap menghadapi bencana yang 

digunakan sebagai pembanding atau rujukan adalah Multi-hazard Early 

Warning Systems: A Checklist; School Disaster Risk Management Guidelines 

for Southeast Asia; Disaster and Emergency Preparedness: Guidance for 

Schools; dan Assessing School Safety from Disasters A Global Baseline Report. 

4. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam pembobotan dan sistem 

skoring Pengetahuan dan Sikap. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang akan digunakan dalam melakukan analisis data agar 

mempermudah dalam memahami topik. Pustaka yang akan digunakan berupa 

peraturan-peraturan tentang mitigasi bencana, pedoman siaga bencana, dan prosedur 

tetap pasca bencana. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan data, 

langkah-langkah penelitian, dan pengolahan data. Proses pengumpulan data dilakukan 

dua kali. Pertama, akan dilakukan pengumpulan data sekunder yang kemudian akan di 

uji validitasnya. Kedua, akan dilakukan pengumpulan data primer dengan cara 

observasi, wawancara, dan kuisioner. Setelah itu, hasil dari pengumpulan data primer 

akan di analisis. 

 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang proses analisis data dari semua data yang telah dikumpulkan pada 

tahapan pengumpulan data 

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang disampaikan 

untuk penelitian serupa berikutnya




